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Abstrak / Abstrak
Penelitian ini bertujuan untuk memahami bagaimana mahasiswa pertukaran di
Universitas Negeri Makassar memandang toleransi suku dan budaya serta mengkaji
pengaruh toleransi tersebutterhadap hubungan sosial mereka. Untuk mencapai tujuan
tersebut, penelitianini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studikasus.
Data dikumpulkan melalui observasi online, wawancara, dan dokumentasi, kemudian
dianalisis secara sistematis melaluitahapan reduksi data, penyajian data, serta verifikasi
untuk memastikan keakuratan temuan. Hasil penelitian mengungkapkan bahwa
mahasiswa pertukaran di Universitas Negeri Makassar menunjukkan tingkat toleransi
suku dan budaya yangsangat baik. Hal ini tercermin dalam sikap mereka yang mampu
menerima keberagaman latar belakang, memahami perbedaan pandangan, serta
menghargai kepercayaan masing-masing individu. Selain itu, toleransi terhadap suku
dan budaya juga memberikan dampak positif terhadap hubungan sosial mereka.
Mahasiswa mampu menyesuaikan diri dengan lingkungan sosial yang beragam,
membangun interaksi yang harmonis, serta menunjukkan kepatuhan terhadap norma
dan aturan dalam kelompok. Secara keseluruhan, penelitian ini menunjukkan bahwa
mahasiswa Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka di Universitas Negeri Makassar
memiliki keterampilan yang sangat baik dalam menghargai keberagaman, mengelola
potensi konflik budaya, serta menciptakan hubungan sosial yang harmonis di tengah
lingkungan multikultural.
Kata kunci /Kata Kunci : Toleransi Budaya, Hubungan Sosial, Mahasiswa Pertukaran.

Pendahuluan

Secara umum sebuah wilayah geografis dan negara merupakan tempatyang mendorong
keberagaman budaya. Sementara di dunia ini, kita dapat melihat berbagai macam budaya
yang berbeda-beda. Steinberg dalam (Agustianty, 2021) menguraikan bahwa konsep
multikulturalisme adalah suatu posisi multicultural untuk menjawab perbedaan yang berkaitan
dengan rasial, golongan sosial-ekonomi, jender, bahasa, budaya, jenis kelamin, dan ketunaan.
Dari hal tersebut, bisa dikatakan bahwa tidak ada negara di dunia ini yang tidak memiliki
keberagaman budaya.

Indonesia sebagaicontoh negarayangdipenuhidengan keberagaman suku, budaya, dan
agama. Berdasarkandatadarilaman (Badan Pusat Statistik, n.d.) dalam SP2010 tersedia 1.331
kategori suku bangsa di Indonesia. Adapun 6 agama yangdiakui di Indonesia seperti yang kita
ketahuiyakni; Agama Islam, Agama Kristen, Agama Katolik, Agama Hindu, Agama Budha, dan
Agama Konghucu. Toleransiantar umatberagamadilndonesia diatur dalam Undang-Undang
Dasar (UUD) 1945, khususnya pada Pasal 28E ayat (1) dan Pasal 29 ayat (2) dalam (Sidin, 2019)
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dijelaskan sebagai berikut : Pertama, Pasal 28E ayat (1): Setiap orang berhak memeluk agama
dan beribadat menurutagamanya. Kedua, Pasal 29 ayat (2): Negara menjamin kemerdekaan
tiap-tiap penduduk untuk memeluk agama dan beribadat menurut agamanya dan
kepercayaannya.

Dalam konteks sosial yang semakin kompleks dan multikultural, sikap toleransi dan
moderasi beragama menjadisangat penting untuk membangun hubunganyangharmonis dan
saling menghormati di antara masyarakat yang beragam. Toleransi beragama memungkinkan
individu atau kelompok dengan latar belakang agama yang berbeda untuk bersatu dalam
keragaman, sementara moderasi beragama membantu mencegah konflik dan memfasilitasi
dialog antar agama yang konstruktif (Jannah et al., 2022). Keanekaragaman ini merupakan
kekayaan bangsa yang perlu dikelola dengan baik agar dapat menciptakan harmoni dan
kesatuan nasional.

Dalam konteks pendidikan tinggi, Merdeka Belajar Kampus Merdeka merupakan
program yang dirancangkan oleh Menteri Pendidikan dan Kebudayaan yang bertujuan
mendorong mahasiswa untuk menguasai berbagai keilmuan untuk bekal memasuki dunia
kerja. Kampus merdeka memberikan kebebasan kepada mahasiswa untuk mencari
pengalaman belajar di luar program studinya (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi
Kementerian Pendidikan Dan Kebudayaan, 2020). Program Merdeka Belajar Kampus
Merdeka (MBKM) bertujuan untuk meningkatkan sumber daya manusia untuk menghadapi
erarevolusiindustri 4.0. kampus merdeka memberikan tantangan dan kesempatan kepada
mahasiswa untuk mengembangkan berbagai soft skill dan hard skill (Silalahi et al., 2023).

Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) menjadi salah satu upaya untuk
memperkuat persatuan dan kesatuan bangsa dengan cara mempertemukan mahasiswa dari
berbagai daerah di Indonesia untuk belajar bersama di universitas yang berbeda dari tempat
asal mereka selama satu semester. (Direktorat Jenderal Pendidikan Tinggi Kementerian
Pendidikan Dan Kebudayaan, 2020). Adapun tujuan dari Program Pertukaran Mahasiswa
Merdeka adalah: Pertama, Meningkatkan kecintaan mahasiswa terhadap keragaman budaya
Indonesia. Kedua, Memperkuat kompetensi yang bermanfaat untuk karier masa depan
mahasiswa. Ketiga, Mempersiapkan mahasiswa sebagai calon pemimpin bangsa dan negara.
Penelitian inibertujuan untuk mengevaluasi seberapa efektif program pertukaran mahasiswa
dalam Merdeka Belajar Kampus Merdeka dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan
pemerintah (Silalahi et al., 2023).

Universitas Negeri Makassar (UNM), sebagai salah satu kampus yang menerima dan
mengirim mahasiswanya ke berbagaidaerah di Indonesia. Berdasarkan datayangada dilaman
SIM MBKM UNM, mahasiswa yang mengikuti pertukaran pada tahun 2023 sebanyak 589
mahasiswa dari FMIPA sebanyak 31 mahasiswa, FT sebanyak38 mahasiswa, FIKsebanyak 85
mahasiswa, FIP sebanyak 141 mahasiswa, FBS sebanyak 106 mahasiswa, FISH sebanyak 83
mahasiswa, FPSI sebanyak 18 mahasiswa, FEB sebanyak 26 mahasiswa, FSD sebanyak 61
mahasiswa (Sim mbkm unm, n.d.).

Namun, dalam proses Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM), terdapat beberapa
faktor yang dapat mempengaruhi kesuksesan program ini. Salah satu faktor yang sangat
penting adalah toleransi suku dan budaya, agar dapat membangun harmoni lintas kultur
serta dapat meningkatkan toleransi antar suku dan budaya. Toleransi merupakan syarat
mutlak untuk mengamalkan nilai-nilai Pancasila dengan sebaik-baiknya dan menjamin
hubungan baik diantara sesama warga Negara Indonesia (Abdulatif & Dewi, 2021).
Kehidupan sosial memiliki gaya hidup yang berbeda dengan latar belakang suku, agama dan
suku yang berbeda (Pasaribu et al., 2023).

Akan tetapi terkadang kondisi realitasnya tidak seperti itu, terutama pada Program
Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM). Seperti realita yang terjadi di Universitas Negeri
Manado mahasiswa pemeluk agama islam yang sering melakukan pengelompokan dengan
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teman sesama islam, mereka tidak bergaul dengan mahasiswa pemeluk agama kristen
lainnya (Tuerah et al., 2023). Dalam kondisi tersebut, peneliti berusaha mengetahui dampak
toleransi suku dan budaya dalam membangun harmoni lintas kultur terhadap mahasiswa
pertukaran merdeka.

Penelitian terdahulu mengenai Pertukaran Mahasiswa Merdeka diantaranya meneliti
mengenai Motivasi Mahasiswa untuk mengikuti Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka
sebagai fasilitas untuk mahasiswa agar dapat mempelajari dan memetik ilmu lain yang
selamainibelum pernah dipelajari, hal tersebut sebagai upaya dalam membentuk keilmuan
mahasiswa agar dapat berpikir luwes, menyeluruh dan komprehensif (Faiz & Purwati, 2021).
Pada penelitian yangdilakukan oleh (Sitorus et al., 2023) yang berjudul “Persepsi Mahasiswa
Outbound Universitas HKBP Nommensen Medan Tentang Peningkatan Sikap Toleransi
Mahasiswa Dalam Program Pertukaran Mahasiswa Merdeka Pada Kelas Modul Nusantara”
menunjukkan bahwa Modul Nusantara sebagai mata kuliah yang diberlakukan untuk
mahasiswa program Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM) memberikan dampak
peningkatan pada mahasiswa dalam sikap toleransi budaya. Keanekaragaman budaya yang
berbeda dengan budaya asal mahasiswa mampu membuka fikiran dan pandangan
mahasiswa akan menghargai dan menghormati budaya orang lain.

Berdasarkan uraian tersebut, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Dampak Toleransi Suku dan Budaya Dalam Harmoni Lintas Kultur Terhadap
Mahasiswa Pertukaran Merdeka Di Universitas Negeri Makassar”. Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui dampaktoleransi suku dan budaya dalam harmoni lintas kultur terhadap
mahasiswa pertukaran merdeka di Universitas Negeri Makassar. Dengan demikian,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi pada pengembangan program
pertukaran mahasiswa yang lebih efektif dan efisien, serta membangun kesadaran akan
pentingnya toleransi, menghormati, dan menghargai keberagaman budaya dalam
memperkuat hubungan antarindividu dan membangun masyarakat yang inklusif. Hasil
penelitiandiharapkan mampu menambahilmu pengetahuan dan menjadirujukan penelitian
yang akan datang.

METODE PENELITIAN

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian kualitatif untuk memahami secara
mendalam dampak toleransi suku dan budaya dalam harmoni lintas kultur terhadap
mahasiswa pertukaran di Universitas Negeri Makassar (UNM). Pendekatan yang digunakan
adalah studi kasus yang berfokus pengalaman mahasiswa Pertukaran Merdeka di UNM
dalam konteks toleransi lintas suku dan budaya.

Penelitian ini dilakukan di Universitas Negeri Makassar (UNM) Kota Makassar Sulawesi
Selatan. Teknik pengumpulan data meliputi: observasi (termasuk observasi online via
Instagram), wawancara mendalam, dokumentasi dengan cara mengumpulkan data-data
pendukung baik itu berupa tulisan maupun gambar seperti arsip, dokumen, buku serta
gambar atau foto.

Analisis data yang digunakan, yaitu data reduction, data display, conclusion drawing.
Triangulasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah Triangulasi Sumber, vyaitu
membandingkan data hasil pengamatan dengan hasil wawancara serta dokumen terkait, dan
Triangulasi Metode, yaitu memverifikasi kepercayaan penemuan hasil penelitian dengan
menggunakan beberapa teknik pengumpulan datayaitu wawancara, pemeriksaan dokumen,
observasi oleh peneliti, dan memeriksa derajat kepercayaan beberapa sumber dengan
metode yang sama.

HASIL DAN PEMBAHASAN
1. Gambaran Mahasiswa Pertukaran Di Universitas Negeri Makassar Terhadap Toleransi
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Suku Dan Budaya
a. Keragaman latar belakang

Hasil penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa pertukaran di Universitas Negeri
Makassar berasal dari berbagai suku, budaya, dan daerah. Data wawancara dan observasi
mengungkapkan bahwa setiap mahasiswa membawa nilai, pengalaman, dan tradisi yang unik,
yang mencerminkan kekayaan keragaman budaya Indonesia. Keragaman ini memberikan
peluang bagi terjadinya inovasi dan kreativitas dalam interaksi sosial, di mana perbedaan
pengalaman individu dapat saling melengkapi dalam mencari solusi atas berbagai
permasalahanbersama. Secara teoritis, Pasaribuet al. (2023) menyatakan bahwa keragaman
latar belakang mampu membuka wawasan dan mendorong kreativitas dalam interaksi sosial.
Proses adaptasi yang dilakukan mahasiswa mencakup upaya memahami nilai-nilai budaya
lain yang sebelumnya belum dikenalnya. Interaksi informal, seperti berbagi cerita kehidupan
di asrama atau dalam kegiatan kelompok, memperkuat rasa penghargaan terhadap
keberagaman. Hubungan vyang terjalin melalui kegiatan-kegiatan ini menjadi dasar
terbentuknya sikap saling menghormati, sebagaimana dijelaskan oleh teori interaksi sosial
Soerjono Soekanto (Tuerah et al.,, 2023). Keragaman latar belakang juga menjadi alat
pembelajaransosial bagi mahasiswa. Mereka belajar untuk menghormaticara pandang yang
berbeda, mengurangi prasangka, dan menumbuhkan sikap empati. Hal ini menunjukkan
bahwa keberagaman tidak hanya diterima, tetapi juga dipahami dan dirayakan sebagai
kekuatan bersama dalam menciptakan harmoni lintas budaya. Contohnya, salah satu
responden menyampaikan bahwa interaksi denganteman dari berbagai daerah membuatnya
lebih terbuka sertainovatif dalam mengatasi tantangan bersama. Hal ini mendukung temuan
bahwa keberagaman budaya merupakan aset berharga yang dapat memperkaya proses
pembelajaran dan kolaborasi di lingkungan akademik. Kegiatan Modul Nusantara turut
memperkuat pemahaman mahasiswa terhadap keragaman budaya. Misalnya, kunjungan ke
situs budaya, partisipasi dalam tradisi lokal, dan diskusi kelompok tentang adat istiadat
memberi pengalaman langsungyangtidak hanya memperdalam wawasan budaya, tetapi juga
menanamkan nilai-nilai kebangsaan.

b. Perbedaan pandangan

Dalam lingkungan multikultural, perbedaan pandangan adalah hal yang wajar terjadi.
Namun, mahasiswa PMM di UNM menunjukkan kemampuanuntuk mengelola perbedaanini
dengan pendekatan yang konstruktif dan saling menghormati. Pemahaman terhadap
perspektiforang lain menjadi langkah awal dalam membangun komunikasi yang produktif.
Pendekatan ini mencegah munculnya konflik dan menciptakan ruang diskusi yang lebih
inklusif. Mahasiswa juga cenderung memanfaatkan situasi perbedaan pandangan sebagai
kesempatan untuk belajar. Melalui diskusi yang terbuka, mereka tidak hanya mendapatkan
wawasan baru, tetapijuga mempererat hubungan interpersonal. Kegiatan diskusi kelompok
tentang tradisi dan adat istiadat lokal menjadi salah satu sarana yang efektif untuk
menyelesaikan perbedaan pandangan. Dalam kegiatan ini, mahasiswa belajar memahami
cara berpikir satu sama lain, menemukan kesamaan di tengah perbedaan, dan menciptakan
kerja sama yang harmonis. mahasiswa juga mampu mengelola konflik kecil yang muncul
akibat perbedaan nilai-nilai budaya. Sikap saling mendengar dan mencari solusi bersama
menjadi kunci utama dalam menyelesaikan permasalahan ini. Pengalaman ini membantu
mahasiswa mengembangkan kemampuan komunikasi lintas budaya yang lebih baik, yang
menjadi modal penting dalam kehidupan akademik dan sosial mereka.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa meskipun terdapat perbedaan pandangan di
antara mahasiswa, hal tersebut tidak menimbulkan konflik, melainkan menjadi sumber
diskusiyangkonstruktif. Mahasiswa mengemukakan bahwa melalui dialog terbuka, mereka
dapat memahami alasan di balik perbedaan pendapat, sehingga perbedaan pandangan
berfungsi sebagai pemicu ide-ide baru dan solusi inovatif dalam setiap diskusi kelompok.
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Teori interaksi sosial dari Soerjono Soekanto mendukung temuan ini, di mana komunikasi
yang efektif dianggap kunci dalam mengelola perbedaan budaya. Misalnya, dalam kegiatan
diskusi kelompok, mahasiswa memanfaatkan perbedaan perspektif sebagai kesempatan
untuksaling belajar, yangpada gilirannya memperkuat pemahaman bersama tentang nilai-
nilai keberagaman. Dengan demikian, perbedaan pandangan dilihat sebagai kekuatan yang
memperkaya dinamika kelompok.

c. Kepercayaan masing-masing

Kepercayaan menjadi elemen sentral dalam membangun hubungan lintas budaya yang
harmonis. Dalam konteks PMM, kepercayaan dibangun melalui interaksi sehari-hari, baik
dalam kegiatan formal seperti perkuliahan maupun kegiatan informal seperti aktivitas sosial.
Kepercayaan ini memungkinkan mahasiswa untuk bekerja sama dengan lebih efektif,
mengatasi hambatan budaya, dan membentuk lingkungan yang inklusif. Dalam program
PMM, kepercayaan diperkuat melalui kolaborasi lintas budaya dalam proyek-proyek
kelompok. Mahasiswa diajak untuk bekerja sama dalam menyelesaikan tugas, yang tidak
hanya memperkuat rasa saling percaya, tetapijuga menumbuhkan penghormatan terhadap
nilai-nilai budaya masing-masing. Kepercayaan juga berperan penting dalam menghilangkan
stereotip yang sering muncul akibat perbedaan budaya. Melalui pengalaman langsung,
mahasiswa belajar untuk memahami individu sebagai pribadi unik, bukan sekadar
representasi dari budaya tertentu. Hal ini membantu menciptakan hubungan yang lebih
autentik dan mendalam di antara peserta program.

Hasil penelitian juga menunjukkan bahwa kepercayaan merupakan elemen krusial
dalam membangun hubungan sosial yang harmonis di antara mahasiswa. Kepercayaan
muncul dari interaksi rutin, seperti diskusi dan kolaborasi dalam proyek kelompok, yang
memungkinkan terciptanya kerja sama yang efektif antar individu dari latar belakang
berbeda. Data menunjukkan bahwa mahasiswa menganggap kepercayaan sebagai modal
utama yang memfasilitasi penyelesaian konflik budaya dan meningkatkan kohesi sosial.
Konsep modal sosial, sebagaimana dijelaskan oleh Munif (2020a), menekankan bahwa
kepercayaan antarindividu merupakan fondasi penting dalam membangun interaksi yang
efektif dan produktif. Contohnya, mahasiswa melaporkan bahwa kepercayaan yang
terbangun melalui kegiatan kelompok membuat proses kerja sama berjalan lebih lancar,
sehingga tercipta lingkungan belajar yang inklusif dan mendukung perkembangan pribadi.
Proses membangun kepercayaan ini juga didukungoleh berbagai kegiatan Modul Nusantara,
seperti diskusi kelompok dan lokakarya kebhinekaan. Kegiatan ini memberikan ruang bagi
mahasiswa untuk saling mengenal lebih dekat, berbagi pengalaman, dan membangun rasa
saling menghargai. Dengan demikian, kepercayaan menjadi fondasi kuat yang
memungkinkan terciptanya harmoni dalam lingkungan multikultural.

2.  Toleransi Suku Dan Budaya Memengaruhi Hubungan Sosial Mahasiswa Pertukaran Di

Universitas Negeri Makassar
a. Reaksi terhadap orang-orang di sekitarnya

Reaksi mahasiswa terhadap keberagaman menunjukkan bagaimana toleransi
diterapkan dalam lingkungan sosial. Keberagaman yang dihadapi, baik dalam perbedaan
nilai, kebiasaan, maupun pandangan hidup, sering kali menjadi tantangan yang direspons
dengan sikap terbuka. Mahasiswa yang mampu menerima keberagaman menunjukkan sikap
yang positif, seperti menghargai perbedaan dan memanfaatkan situasi ini untuk belajar hal
baru. Sikap ini sejalan dengan teori interaksi sosial menurut Soerjono Soekanto (Tuerah et
al., 2023) yang menekankan pentingnya penerimaan dalam membangun harmoni lintas
budaya. Mahasiswa PMM juga memanfaatkan dialog terbuka untuk memahami kebiasaan
dan nilai-nilai baru yang mereka temui. Proses ini tidak hanya memperkuat hubungan
interpersonal tetapi juga mencegah munculnya konflik akibat kesalahpahaman budaya.
Reaksi positif terhadap keberagaman ini didukung oleh program Modul Nusantara, yang

65 | Publisher: Prodi Pendidikan IPS, Fakultas [lmu Sosial dan Hukum, UNM



Volume 1 Nomor 1 Juni 2025
ISSN' XXXX-XXXX

secara aktif mendorong mahasiswa untuk menghargai perbedaan melalui berbagai kegiatan
kebudayaan. Namun, tantangan tetap ada, seperti stereotip atau bias budaya yang
terkadang muncul dalam interaksi. Mahasiswa mengatasi ini dengan sikap empati dan
kesediaan untuk belajarlebihjauh tentangbudayalain. Hal ini menunjukkan bahwa toleransi
membutuhkan usaha aktif untuk menciptakan hubungan yang harmonis.

Penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa bereaksi secara positif terhadap
keberagaman yang ada di lingkungan kampus. Respon yang ditampilkan meliputi sikap
keterbukaan, antusiasme, dan keinginan untuk menjalin hubungan dengan individu dari latar
belakangyangberbeda. Data wawancara mengungkapkan bahwa meskipun awalnya ada rasa
canggung, interaksi melalui kegiatan interaktif dan diskusi membuat mahasiswa kemudian
merespons perbedaan dengan semangat yang tinggi. Menurut Yusuf & Khasanah (2019),
kesadaransosial yangtinggi mendorongrespon positif terhadap perbedaan, sehingga interaksi
antarbudaya menjadi lebih harmonis. Misalnya, beberapa mahasiswa mengaku awalnya
merasa asing namun berubah menjadi antusias setelah mengikuti kegiatan bersama yang
mempertemukan berbagai elemen budaya, sehingga memperkuat nilai-nilai inklusif dalam
interaksi sosial mereka.

b. Pengaruh hubungan terhadap diri sendiri

Interaksi lintas budaya memiliki pengaruh besar terhadap pengembangan diri
mahasiswa. Dalam konteks sosial, mahasiswa belajar untuk lebih memahami nilai-nilai
universal seperti saling menghormati, kerja sama, dan penghargaan terhadap perbedaan.
Hal ini membantu mereka menjadi individu yang lebih adaptif dan empati. Selain itu,
hubungan lintas budaya ini memberikan mahasiswa kesempatan untuk merefleksikan
identitas budaya mereka sendiri. Proses ini membantu mereka mengenali kelebihan dan
kekurangan dari perspektif budaya mereka, yang pada akhirnya meningkatkan rasa percaya
diri dan kesadaran budaya.

Hasil penelitian mengindikasikan bahwa hubungan sosial yang terjalin antara
mahasiswa memiliki dampak positif terhadap perkembangan pribadi masing-masing.
Mahasiswa melaporkan peningkatan dalam kemampuan komunikasi, empati, dan
kepercayaan diri akibat interaksi dengan rekan dari latar belakang yang beragam.
Pengalaman kerja sama dalam kelompok multikultural terbukti meningkatkan keterampilan
interpersonal yang esensial untuk menghadapi tantangan di lingkungan akademik dan
profesional. Teori adaptasi sosial mendukung temuan ini, dengan menyatakan bahwa
interaksi lintas budaya dapat memperluas perspektif individu dan meningkatkan kepekaan
terhadap perbedaan. Contohnya, mahasiswa menyatakan bahwa pengalaman bekerja dalam
kelompok multikultural telah mengasah kemampuan mereka untuk menyelesaikan konflik
dan mengembangkan solusi secara kolektif, yang pada akhirnya berdampak positif pada
pertumbuhan pribadi.

c. Penyesuaian diri terhadap lingkungan

Kemampuan beradaptasi merupakan salah satu indikator utama keberhasilan interaksi
lintas budaya, khususnya dalam konteks mahasiswa Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM)
di Universitas Negeri Makassar. Dalam lingkungan baru yang multikultural, mahasiswa
menghadapi tantangan untuk memahami norma-norma sosial, nilai-nilai budaya, dan
kebiasaan masyarakat setempat yang sering kali berbeda dengan budaya asal mereka.
Proses adaptasi ini membutuhkan fleksibilitas, keterbukaan, serta kesediaan untuk belajar
hal-hal baru. Sebagai bagian dari usaha adaptasi, mahasiswa PMM menunjukkan inisiatif
untuk memahami dan menghormati norma serta nilai yang berlaku di lingkungan baru. Salah
satu contoh konkret adalah upaya mereka untuk mempelajari bahasa daerah sebagai alat
komunikasi utama dengan masyarakat setempat. Belajar bahasa lokal tidak hanya
mempermudah interaksi sehari-hari, tetapi juga mencerminkan penghargaan terhadap
identitas budaya masyarakat setempat.
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Data penelitian menunjukkan bahwa mahasiswa mampu menyesuaikan diri dengan
baik terhadap lingkungan baru melalui proses akulturasi. Mereka belajar untuk
mengintegrasikan norma, nilai, dan adat istiadat lokal ke dalam kehidupan sehari-hari,
sehingga memudahkan adaptasi dan interaksi dengan masyarakat sekitar. Proses
penyesuaian ini mencerminkan kemampuan mahasiswa untuk beradaptasi secara dinamis
dengan perubahan lingkungan budaya yang mereka hadapi di kampus. Sebagai contoh,
mahasiswa melaporkan bahwa partisipasi aktif dalam kegiatan kebudayaan lokal dan
pemahaman terhadap tradisi setempat sangat membantu mereka dalam menyesuaikan diri,
yang kemudian mendukung terciptanya hubungan yang harmonis dan stabil dengan
lingkungan sekitar. Kemudian keterlibatan mahasiswa dalam kegiatan komunitas, seperti
gotong royong atau kegiatan bakti sosial, memperkuat hubungan sosial dengan warga
setempat. Kegiatan semacam ini memungkinkan mahasiswa untuk bekerja sama dengan
masyarakat lokal, sehingga menciptakan rasa saling percaya dan solidaritas. Proses ini juga
memberi mahasiswa kesempatan untuk mengembangkan empati dan rasa memiliki
terhadap komunitas yang mereka tinggali sementara waktu. Kemampuan beradaptasi
mahasiswa tidak hanya berdampak pada hubungan sosial mereka dengan masyarakat lokal,
tetapi juga memperluas wawasan mereka tentang keberagaman budaya Indonesia.
Mahasiswa belajar untuk melihat perbedaan sebagai kekayaan, bukan sebagai hambatan.
Adaptasi yang dilakukan secara aktif ini menjadi refleksi dari konsep adaptasi sosial yang
menekankan pentingnya fleksibilitas dalam membangun harmoni lintas budaya. Dengan
demikian, penyesuaian diri terhadap lingkungan bukan sekadar kemampuan untuk
beradaptasi dengan norma dan nilai baru, tetapi juga merupakan bentuk pembelajaran
mendalam yang mengubah cara pandang mahasiswa terhadap keberagaman.

d. Bagaimana mentaati peraturan dan perjanjian dalam kelompok atau organisasi

Kepatuhan terhadap peraturan dan kesepakatan dalam kelompok merupakanindikator
utama keberhasilan interaksi sosial di lingkungan multikultural. Dalam konteks mahasiswa
Pertukaran Mahasiswa Merdeka (PMM), kepatuhan ini tidak hanya mencerminkan disiplin
pribadi, tetapi juga menjadi bukti konkret dari penerapan nilai-nilai toleransi dalam
kehidupan sehari-hari. Melalui kepatuhan, mahasiswa menunjukkan penghormatan
terhadap norma-norma kelompok dan komitmen untuk menjaga keharmonisan dalam
hubungan sosial. Mahasiswa PMM, misalnya, secara aktif berpartisipasi dalam proses
pembuatan peraturan atau kesepakatan bersama di dalam kelompok. Dalam berbagai
kegiatan, seperti pembagian tugas atau penjadwalan kegiatan, mereka melibatkandiridalam
diskusi terbuka yang menghargai pandangan semua anggota kelompok. Proses ini bukan
hanya menciptakan rasa memiliki terhadap aturan yang disepakati, tetapi juga mengajarkan
pentingnya menghormati pandangan individu lain dalam mencapai tujuan bersama. Sikap
kooperatif yang ditunjukkan mahasiswa memperkuathubungan kerja sama dalam kelompok,
sekaligus menciptakan suasana yang kondusif untuk kolaborasi.

Selainitu, kepatuhan terhadap peraturan dalam kelompok juga menjadi cerminan dari
nilai-nilai toleransi yang diinternalisasi oleh mahasiswa. Ketika mahasiswa mengikuti aturan
kelompok dengan baik, mereka sebenarnya sedang menerapkan prinsip toleransi, yaitu
menerima dan menghormati perbedaan nilai serta pandanganindividu lain dalam kelompok.
Sikap ini memperkuat solidaritas antaranggota dan menciptakan suasana kerja sama yang
inklusif. Program Modul Nusantara secara konsisten mendorong mahasiswa untuk
memahami bahwa peraturan bukan sekadaralat pengendalian, tetapi juga instrumen untuk
menciptakan keselarasandi dalam kelompok. Kegiatan seperti simulasi perancangan aturan
kelompok dan evaluasi kerja tim memberikan mahasiswa pengalaman langsung tentang
bagaimana aturan yang baik dapat meningkatkan efektivitas kerja kelompok. Program ini
juga mengajarkan mahasiswa bahwa kepatuhan terhadap peraturan merupakan bentuk
penghormatan terhadap hak dan tanggung jawab semua anggota kelompok. Dengan
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demikian, kepatuhan terhadap peraturan dan kesepakatan dalam kelompok tidak hanya
menjadiindikator keberhasilan interaksi lintas budaya, tetapi juga mencerminkan nilai-nilai
disiplin, tanggungjawab, dan toleransiyangtinggi. Mahasiswa PMM yang mampu mematuhi
peraturan kelompok menunjukkan kapasitas untuk bekerja dalam tim yang multikultural,
mengelola konflik dengan bijaksana, dan menjaga keharmonisan sosial.

Hasil penelitian mengungkapkan bahwa mahasiswa menunjukkan tingkat kepatuhan
yang tinggi terhadap peraturan dan kesepakatan yangtelah disepakati dalam setiap kegiatan
kelompok. Kepatuhan ini tercermin dalam cara mahasiswa secara konsisten mengikuti
aturan, yangberfungsi untuk menjaga ketertiban dan mengurangi potensi konflik di antara
anggota kelompok. Data wawancara menyatakan bahwa mahasiswa selalu memastikan
bahwa setiap anggota kelompok memahami dan mematuhi aturan bersama, sehingga
tercipta suasana kerja sama yang kondusif. Teori modal sosial dari Putnam (2020)
menekankan bahwa norma dan aturan bersama adalah dasar penting untuk membangun
kepercayaan dan kolaborasi antaranggota kelompok. Misalnya, dalam proyek kelompok,
mahasiswa berupaya untuk menyepakati pembagian tugas dan jadwal kegiatan secara
transparan, sehingga kepatuhan terhadap peraturan tersebut membantu meminimalkan
konflik dan mendukung terciptanya hubungan sosial yang harmonis.

KESIMPULAN
Gambaran Mahasiswa Pertukaran di Universitas Negeri Makassar terhadap toleransi

suku dan budaya yangberada pada kategori "sangat baik". Hal ini ditinjau dari indikator : a)
Keragaman latar belakang: Mahasiswa mampu menerima dan menghormati perbedaan
suku, agama, budaya, dan kebiasaan antarindividu. Interaksi lintas budaya ini menciptakan
lingkungan yanginklusif; b) Perbedaan pandangan: Mahasiswa dapat mengelola perbedaan
pendapat melaluidialogterbuka dan saling menghormati, sehingga tercipta hubungan yang
harmonis; serta c) Kepercayaan masing-masing: Mahasiswa membangun hubungan sosial
yang dilandasi kepercayaan, yang menjadi dasar interaksi yang produktif dan harmonis.
Toleransi Suku dan Budaya memengaruhi Hubungan Sosial Mahasiswa Pertukaran di
Universitas Negeri Makassar yang berada pada kategori "sangat baik". Hal ini ditinjau dari
indikator : a) Reaksi terhadap orang-orang di sekitarnya: Mahasiswa menunjukkan sikap
positif terhadap keberagaman, seperti menghargai dan menerima perbedaan budaya. Reaksi
ini memperkuat hubungan sosial yang harmonis di lingkungan kampus; b) Pengaruh
hubungan itu terhadap dirinya: Interaksi lintas budaya membantu mahasiswa
mengembangkan empati, keterampilan komunikasi, dan toleransi, yang memperkaya
pengalaman pribadi mereka; c) Penyesuaian diri terhadap lingkungan: Mahasiswa berhasil
beradaptasi dengan norma dan nilai budaya lokal melalui partisipasi aktif dalam kegiatan
sosial dan budaya, yang mendukung integrasi mereka dalam lingkungan baru; serta d)
Bagaimana mentaati peraturandan perjanjian dalam kelompok atau organisasi: Mahasiswa
menunjukkan kepatuhan yang tinggi terhadap aturan dan kesepakatan kelompok, yang
menciptakan kerja sama yang baik dan memperkuat rasa tanggung jawab kolektif.
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